13.1.

1.

13.2.

BAB XIlII
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

PT. Sekar Laut memiliki lokasi yang strategis karena terletak di jalan
raya

Tata letak produk yang digunakan di PT. Sekar Laut adalah tata letak
jenis tata letak produk yang dapat memperlancar proses produksi yang
sedang berlangsung dan memperkecil biaya produksi

Bentuk organisasi yang digunakan adalah organisasi garis dan staf
Sanitasi dari lingkungan dan karyawan telah dilaksanakan agar produk
yang dihasilkan tidak terkontaminasi

Pengawasan mutu dilakukan mulai dari bahan baku, bahan tambahan,
proses produksi, dan produk jadi, sehingga diperoleh kerupuk dengan
kualitas yang baik dan dapat dikonsumsi oleh konsumen

Limbah yang dihasilkan di PT. Sekar Laut ditampung dan diolah
sesuai standar agar tidak merusak lingkungan

Saran

Sebaiknya PT. Sekar Laut lebih menerapkan GMP dalam proses
sampling bahan baku maupun bahan jadi, karena masih ditemukan
beberapa celah yang dapat merugikan pihak PT. Sekar Laut.
Sebaiknya terdapat perincian konsumsi daya sehingga dapat menjadi
evaluasi dari pihak internal pabrik dan dapat dibuat plan untuk
menghemat daya yang digunakan dan mungkin dapat memanfaatkan

uap steam sebagai pembangkit listrik.
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